BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem informasi merupakan sekumpulan komponen yang terintegrasi
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data sebagai media untuk
mendistribusikan mformasi dan pengetahoan [1], [2]. Salah satu teknologi vang
berkembang pesat dan cukup dekat dengan kehidupan mamusia adalsh teknologi
mahife, Dulu teknologi mebife yang dikenal sebagai handphone berfungsi sebagai
alat komunikasi. Hamdphone kini telsh berkembang menjadi smariphone atau
ponsel pintar. Smartphone yang beredor i dunia tentama Indonesia saat ini
didominasi oleh 2 sistém operasi, yaitu Android dari Google dan 103 dari Apple.
Android adalah sistem opeérasi mohile paling populer di Indenesia, pada tahun 2013
tercatat kurang lebih ada sekitar 41 juta (94%) pengguna Android di Indonesia yang
jika dibandingkan dengan pengguna i0S hanyn berkisar 2.8 juta (6%) pengguna
B] Seﬂmgknﬁpuh tabun 2022 stetcounier mencatat penggunann 105 di Indonesia
berkisar 8.5% dengan pengpunaan Android sekitar 91,5% [4]

Sistem operasi Android merupakan sistem operasi berbasis linux yang
dirancang untuk perangkat bergerk layar sentuh seperti smariphone dan komputer
tablet. Android menyedizkan platform terbukn bagi parm pengembang untuk
menciptakan aplikssi mereka sendin sehingga pengouna dapat menambahkan
berbagai aplikasi sesuai keingiman. Sistem informasi berbasis Android semakin
banyak digunakan pengusaha untuk memuodahkan di dalam menjalankan bisnisnya,
tidak terkecuali dalam bisnis foad and foverage (b, Menurut Kenneth C. Loudon,
teknologi informasi adalah salah satu cara manusia untuk bisa mengatasi perubahan
yang terjadi [5].

Betier Life Caffec adalah salah satu ussha mikro, keeil, dan menengah
(UMEM} di kabupaten Bungo, provinsi Jambi yang bergerak di bidang minuman
kopi dimana data transaksi penjualannya masih dicatat secara manual menggunakan
buku. Sast im Better Life Coffee hanya dikelola oleh satu orang, yaitu pemilik yang
sekaligus menjadi barista dan juga kasir. Sedangkan penjualan Beiter Life Caffee
termasuk banyak untuk sekelas UMKM, di mana rata-rata penjualan harian antara



20-30 cup minuman. Bahkan pada hari-hari tertentu penjualan Betier Life Caffee
pernah mencapai 50 cup. Hal itn membuat pemilik kewalahan dalam melayani
pelanggan sekaligus mencatat transaksi penjualan sehingga menimbulkan beberapa
permasalahan seperti: 1) data transaksi tidak terkelola dengan baik sehingga
informasi terkait jumlah penjualan produk, pelanggan, waktu ramai, dan data-dsta
lainnya yang merupakan dasar pengambilan keputusan strategi manajemen tidak
terekam: 2 data arus pendapatan dan pengeluaran tidak tercatat dengan lengkap: 3)
risike kecurangan dan kesalahan vang dilakukan oleh manusia. Pencatatan yang
dilakukan secars manual juga mengakibatkan keutuhan dan keabsahan data hidak
terjamin.

Melihat permasalahan-permasalahan tersebut maka Bewer Life Coffee
membutuhkan sebuah sistem informasi. Sistem informasi terbukti telah menjadi
salah satu komponen paling relevan dari lingkiingan bisnis [6] seria bagian penting
dalam suatu perusshaan atau organisssi untuk menjalankan dan mengelola
operasional, bennteraksi dengan pelanggan, bersming di pasar, dan mendukung
pengambilan keputusan [ 7], [8]. Maka fidak heran jika setiap organisasi bisnis baik
itu sekelas UMEM maupun korporat pada masa ind mémbutuhkan sistem informasi
untuk melacak segala aktivitas bisnisnya, yang mana hal ini dapat membantu dalam

menjalunkan dan mengembangkan bisnis.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas. maka rumusan masalah
penelitian ini adaloh: Bagaimona merancang dan membangun aplikasi
penjualan berbasis Android yang dapal membantu proses perhitungan dan
pencatatan data transaksi?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Aplikasi im diperuntukkan bagi pemilik sekaligus kasir Bester Life Coffee.

2 Aplikasi ini dibangun untuk platform Android, schingga hanya dapat
dijalankan di-smariphome berbasis in&mnl dengan versi minimum Jefly
Bean,

3. Aplikasi ini hanya mencatat transaksi penjualan

4. Aplikasi ini menyediakan rekapitulasi penjualan per had, per minggu, per-
bulan, dan per tahun. .

L

Aphikasi ini tidak sampai pada proses transaksi pembayaran,

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah:

bt

Membuat aplikas: penjualan untuk UMKM Bewer Life Coffee dengan
memanfaatkan teknologi informasi berbasis Android,

Membangun sistem pencatatun dan perhitungan transaksi yang detail
dan efisien.

Memudahkan pemilik toko dalam melskukan penjualan  dan
mendapatkan  laporan  penjualan  agar dopat menjalankan atau
mengembangkan bisnis dengan optimal.

1.5 Manfaai Penellilan

Manfaat vang penulis dapatkan dari penelitian ini adalah

a. Dapat mengaplikasikan ilmu pengetohuan yang didapat selama
menempuh perkuliahan,



b. Menambah wawasan tentang cora merancang dan membangun
aplikasi penjualan berbasis android.

c. Penulis dapat menyelesaikan skripsi sebagai svarat kelulusan dalam
menempuh pendidikan S1.

1.6 Metode Penelitian
161 Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data vang digunakan dalom pembuatan aplikasi
penjunlan imi adalah:

[. Observasi
Untuk mengetahui informasi tentang apa saja yang dibutuhkan dalam
aplikasi ini, penulis melakukan observasi langsung ke kedai Bewer Life
Caffee.
Wawancara
Selain melakukan pengumpulan dota dengan metode observas:, penulis
juga melakukan pertemuan dan wawancara dengan pemilik Bewer Life
Calffre.

e

1.6.2 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi masalsh adalah
metode analisis SWOT (Seeagth, Weakuess, Oppeyrtunity, dan Thread), Metode ini
melakukan analisis terhadap beberapa pspek antara lain adalah  kekuwtan,

kelemahan, peluang dan ancaman.

1.o.3 Metode Ferancangan

Untuk perancangan sistem pada penelitian ini, penulis menggumnakan
metode perancangan melalui tahapan pembuaton Flowcharr dan DFD (Data Flow
Diggram). Sementara untuk perancangan dorabase menggunakan ERD (Entine

Relationship Diagram).



L.o.4 Metode Pengembangan
Metode pengembangan yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah
Waterfall. Model Warerfall dipilih karena memiliki kelebihan, yaitu:
|. Tahapannmya sesuzi dengan yang ingm pemulis lakukan dalam
pengembangan sistem
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Model Warerfall merapakan yang paling banyak digunakan oleh para
pengembang sistem.
3. Tahapan dalam model ini sangat sederhana dan dapat mengurangi waktu
dalam pengembangan sistem.
4. Kebutuhan userdapat dipenuhi dengan mudab.
Tahapan pengembangan menggtinakan Metode Waterfall adalah sebagai berikut:
l. Reguirentimt Snalisis
Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, seorang
pengembang harus mengetahui dan memahami bagsimana informasi kebutuhan
pengguna lerhadap sebuah perangkat lunak. Metode pengumpulan informasi ini
dapat diperoleh dengan herbagai macam cara di antaranya, diskusi, observasi,
survei, wawancara, dan sebagainya. Informasi yang diperoleh kemudian diolah
dan dianalisis sehingga didapatkan data atau infm:ms: yang lengkap mengenai
spesifikasi kebutuhan pengguna akan perangkat lunok  yang  akan
dikembangkan.
2. System and Software Design
Informasi mengenm spesifikast kebutuhan dari whap Reguiremen:
Analvsis  selanjutnya di analisa pada tahap ini untuk  kemudian
diimplementasikan pada desain pengembangan. Perancangan desain dilakukan
dengan tujuan membantu memberikan gambaran lengkap mengenal apa yang
harus dikerjakan. Tahap im juga akan membantu pengembang wntuk
menyiapkan kebutuhon perangkat keras dalam pembuatan orsitektur sistem
perangkat lunak yang akan dibuat secar keseluruhan.
3. Implemintation and Unit Testing
Tahap implementation and unit festing merspakan tshap pemrograman.
Pembuatan perangkat lunak dibagi menjadi modul-modul keeil yang nantinya



akan digabungkan dalam tahsp berikutnya. Di samping it pada fase ini juga
dilakukan pengujian dan pemeriksaan terhadap fungsionalitas modul yang
sudsh dibuat, apakah sudah memenuhi kriteria yang diinginkan atau belum.
4, Integration amd System Testing

Setelah seluruh unit atau modul yang dikembangkan dan diuji di tahap
implementasi selanjutnya diintegrasikan dalam sistem secara keseluruhan.
Setelah proses inlegrasi selesai, selanjuinya dilakukan pemeriksasn dan
pengujian sistem secara keseluruhan untuk mengidentifikasi kemungkinan
adanya kegagalan dan kesalahan sistem,
3. Operation and Maintenance

Pada tahap terakhir dalam Metode Waterfall. perangkat lunak yang
sudah jadi dioperasikan pengpuna dan dilakoksn pemeliharaan. Pemeliharaan
memungkinkan pengembang untuk melakukon perbaikan atas kesalahan yang
tidak terdeteksi pada tshap-tahap sebelumnya. Pemelibarasn meliputi perbaikan
kesalshan,  perbaikan implementasi unit sistem,  dan peningkatan  serta
penyesuaian sistem sesuai dengan kebutuhan.

1L.o.5 Metode FPengu]lan

Terdapat dua cara pengujian sistem, yuitu White o Testing dan Slack Box
Testing. Pengupian dengan White Bay Testing dilakuksn dengan cara melihat ke
dalam modul untuk meneliti kode-kode progmm yang ada, dan menganalisis
apakah terdaput kesalahan atau Tidak. Pengujion Bleck Box Testing dilakukan
dengan cara menguji aspek-pspek sistem yang dibangun dengan  sedikit
memperhatikan struktur logika internal dari perangkat lunak yang dibangun.

Pengujian yang dilakukan pado aplikasi kasir berbasis android ini dilakukan
dengan Black Boy Testimg. Pengujisn ini menckankan pada keberhasilan sistem
dalam mengolah ingurt, memproses data dan menghasilkan owipur sesuai dengan
yang diinginkan,



lL.o.e  Metode Pemeltharaan

Seteloh sistem berjolan  sepenuhnya.  sistem  memasuki  tahapan
pemeliharaan. Pada tahap ini sistem skan diperbaiki dan ditingkatkan secara
berkala. Pemeliharaon sistem diperlukan karena beberapa alasan. Pertama, sistem
berkemungkinan masth memiliki masalsh-masalah kecil yang tidak terdeteksi
selama pengujian sistem. Kedua, karena perubahan bisnis, lingkungan, atsu adanya
permintaan kebutuhan baru oleh pengguna.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematikn penulisan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
BAB L PENDAHULUAN
Bah ini berist pendabuluan berupa latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, maksud atan tujuan, manfisat penclitian, metode
penelitian serta sistematika penulisan, )

BAB IL. LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang uraian tinjauan pustaka dan teori-teori yang

digunakan sebagai panduan dasar dalam penelitian ini.

BAR IL. ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab in1 berisi mengenai profil Bewer Life Coffee, prosedur sistem
yang berjalan, analisis permasalahan dam kebutuhan, serta
pemaodelan dan penjelasan tentang hasil perancangan.

BAB IV. IMPFLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini bersi penjelasan mengenai hasil dan implementasi

rancangan sistem dan hasil pengujian sistem vang telah direncang.

BAB V. FENUTUFP



Bab ini merupakan penutup dari penelitian ini yang berisi
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